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Abstrak
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ini kemudian akan melalui sebuah Buck Solar Charger. Buck Converter dan Solar
Charging ini akan memastikan tegangan kan stabil dan dapat melakukan pengisian
terhadap aki. Lama pengisian aki akan sangat tergantung dari berbagai hal seperti kecepatan
angin atau adanya sinar matahari.
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1. Pendahuluan

Produsen otomotif pada masa sekar. embang pesat. Jumlah kendaraan yang dibuat
secara massal juga penggunaan bahan bakar menjadi perhatian penting. Di Indonesia sendiri penggunaan
bahan bakar selalu meningkat setiap tahun. Jumlah tersebut pada akhirnya akan semakin menuju angka nol
untuk bahan bakar,disamping jumlah bahan bakar yang semakin berkurang dampak terhadap lingkungan
dari hasil pembakaran justru semakin berbahaya.

Sebagai salah satu solusi maka dikembangkan sistem pembakaran dengan energi alternatif seperti
listrik. Dari kebutuhan akan energi alternatif itulah sistem seperti ini banyak dikerjakan. Salah satu
penggunaan nya yaitu dengan turbin angin dan panel surya. Di dalam sistem pengisian juga disertakan
rangkaian converter dan charger.
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Dasar Teori dan Perancangan

Metode Multi-Stage Constant Voltage/Current Charger
Metode ini lebih efektif pada pengisian baterai karena menggunakan arus yang konstan hingga

besar tegangan tertentu. Metode ini juga membantu agar baterai tidak kelebihan beban tegangan ataupun

arus.

2.2
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2.3
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ambar 1. Gambaran Um i
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Gambar 2. Flowchart
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Sistem kerja dari alat masih dengan melakukan pengukuran tegangan aki secara manual. Saat nilai
tegangan aki kurang dari 12 Volt barulah aki tersebut ditempatkan pada rangkaian ini untuk dilakukan
pengisian. Sebelum melakukan pengisian juga dipastikan tegangan masukan dari sumber cukup yaitu >=
12V.

3. Pengujian

Keluaran
No. | Masukan (Volt DC) Tegangan (Volt DC) | Arus(Amper)

9. 16 13,8 0,19

Gambar 3. Tabel keluaran modul buck converter
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Waktu Tegangan (Volt DC)

No-l Mty [ DA | Gimber | BoEOUT| o ecwage
1. | 0 Menit 8,77 15,77 13,7 Carah ,angin cepat
2. | 30 Menit 8.98 15,78 13,7 Carah , angin sedang
3. | 60 Menit 9.34 16,01 13,7 Cerah . angin capat
7 [90Memit 1044 [16.01 137 | Corah , angin cepst
5. [ 120 Menit | 11,09 18,22 13,7 Berawan angin capat
6. | 150 Menit | 11,97 16,95 13,7 Berawan angin capat
7. | 180Menit [ 1247 | 16,96 13,7 | Cerah,, angin cepat

Tabel diatas adalah hasil pengukuran lama_pengisian baterai pada kondisi cerah. Nilai dari sumber
berubah-berubah karena tergantung dari beberapa hal seperti kecepatan angin dan jumlah cahaya
matahari,meskipun begitu nilai yang masuk ke aki melalui buck converter tetap stabil.

4. Kesimpulan

Berdasarkan perancangan dan hasil pengujian keluaran dari sumber masukan terhadap pengsian aki
dapat disimpulkan bahwa :
1. Besarnya tegangan dan arus dari turbin angin tidaklah cukup besar untuk melakukan pengisian
secara normal,jadi perlu ditambahkan sebuah sumber alternatif berupa panel surya.
2. Sumber masukan tidak saling menggangu kinerja saat dirangkai secara pararel.
3. Generator / Motor Dc yang digunnakan sebaiknya memiliki nilai Rpm yang kecil (<1000).
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